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Abstract 

The This research focuses on the role of parents in optimizing multiple intelligences in elementary school 
children. This research aims to find out specifically and thoroughly about the role of parents in the 
multiple intelligences of elementary school children. Multiple intelligences include various types of 
intelligence such as linguistic, logical-mathematical, visual-spatial, musical, kinesthetic, interpersonal, 
intrapersonal, naturalist, and existential. This research method uses a literature review which examines 
the role of parents in the intelligence of elementary school students. The results of this literature review 
state that parental involvement in activities that are in accordance with each type of intelligence can 
provide appropriate stimulation for the development of children's intelligence.  
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Abstrak 
Penelitian ini berfokus pada peran orangtua dalam mengoptimalkan kecerdasan majemuk (multiple 
intelligences) pada anak sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara khusus dan 
menyeluruh terkait peran orangtua terhadap kecerdasan majemuk anak sekolah dasar.Kecerdasan 
majemuk mencakup berbagai jenis kecerdasan seperti linguistik, logis-matematis, visual-spasial, 
musikal, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan eksistensial. Metode penelitian ini 
menggunakan kajian literatur yang mana mengkaji peran orangtua dalam kecerdasan peserta didik 
sekolah dasar. Hasil dari Kajian literatur ini menyatakan bahwa keterlibatan orangtua dalam aktivitas 
yang sesuai dengan masing-masing jenis kecerdasan dapat memberikan stimulasi yang tepat bagi 
perkembangan kecerdasan anak.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan sekolah dasar adalah pendidikan yang menjadi mula dan dasar peserta 

didik. Pendidikan di Indonesia masih menganggap bahwa anak yang cerdas adalah anak yang 

pintar matematika(Munajah & Supena, 2021; Rahman et al., 2023). Hal ini juga dijelaskan bahwa 

(Ahdan et al., 2019) Bahwa cenderung memikirkan kemampuan intelektual hanya sebatas 

kemampuan yang ada disekolah berbasis mata pelajaran. Hal lain juga menyebutkan bahwa 

(Najmudin et al., 2023) banyak orangtua belum memahami kecerdasan intelektual pada anak 

bisa dinilai dari berbagai hal. Hal ini disebutkan bahwa setidaknya sebanyak 9 kecerdasan 

yang kemungkinan bisa dimiliki oleh peserta didik. Hal ini disebut kecerdasan jamak (Multiple 

Intelegences).  

Kecerdasan Jamak adalah kemampuan yang mempunyai tiga komponen yakni 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah, menghasilkan permasalahan baru, dan 

menciptakan sesuatu(Munajah & Supena, 2021). Hal ini bermulai pada pemikiran Garner yang 

menyatakan  bahwa kecerdasan majemuk ini mampu memberikan kompetensi dan adaptasi 

yang baik pada peserta didik(Darda et al., 2023; Sadita, 2021). Hal ini membuktikan bahwa 

kecerdasan majemuk ini tidak bisa dianggap sebelah mata dan sangat penting dalam 

kehidupan manusia.  

Hal lain juga menyebutkan bahwa kita belajar 10% dari apa yang kita baca, 20% dari apa 

yang kita dengar, 30% dari apa yang kita lihat, 50% dari apa yang kita lihat dan dengar, 70% dari 

apa yang kita katakan, 90% dari apa yang kita katakan dan lakukan(Mahmuddin & Kusnadi, 

2021). Artinya seseorang bisa menyerap informasi paling banyak pada saat dia melakukan 

atau mempraktekkan materi yang diterimanya. Hal ini diperkuat dengan pendapat (Hanifah & 

Mulyaningrum, 2021; Kadir et al., 2020; Liana et al., 2024; Silva et al., 2019; Supit et al., 2023) yang 

menyatakan hal yang dipraktekan secara mandiri akan memberikan pengalaman yang lebih 

mengesankan.  

Kurangnya kesadaran tentang kecerdasan majemuk di kalangan siswa sekolah dasar 

dapat berdampak negatif pada perkembangan holistik mereka(Fajar & Hartanto, 2019). 

Penelitian menunjukkan bahwa banyak guru dan orang tua masih lebih fokus pada 

kecerdasan akademik tradisional, seperti kemampuan membaca, menulis, dan matematika, 

sementara kecerdasan lain seperti musikal, kinestetik, dan interpersonal sering 

diabaikan(ROSLINA & Desiningrum, 2018). Sebuah studi menyatakan bahwa hanya sebagian 

kecil dari orang tua dan pendidik yang benar-benar memahami pentingnya kecerdasan 

majemuk dalam pengembangan anak secara menyeluruh (Munajah & Supena, 2021)Selain itu, 

survei yang dilakukan terhadap guru menunjukkan bahwa meskipun mereka mengenal 

konsep kecerdasan majemuk, mereka merasa kurang dilengkapi dengan sumber daya dan 

pelatihan yang diperlukan untuk mengimplementasikannya dalam pengajaran sehari-hari 

(frontiersin). Kurangnya kesadaran dan pemahaman ini bisa menyebabkan potensi anak 

dalam berbagai bidang tidak teridentifikasi dan berkembang dengan baik, yang pada 

akhirnya mempengaruhi motivasi dan prestasi akademik mereka secara keseluruhan. 

Salah satu hal penentu dari kesadaran ini adalah dimulai dari bagaimana orangtua 

mampu memberikan dorongan pada peserta didik dalam memanfaatkan gaya belajar peserta 
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didik dalam meningkatkan pemahaman peserta didik(Asia & Setiawan, 2020; Hasbullah et al., 

2023). Orangtua berperan sebagai pendukung yang mampu memberikan pengaruh yang juga 

dijelaskan pada penelitian(Pradnyawati & Rustika, 2019; ROSLINA & Desiningrum, 2018; Siregar, 

2023). Hal ini juga sama dengan peran penting orangtua dalam menggali dan mendukung 

kecerdasan peserta didik yang berbeda.  

Penelitian terdahulu juga menjelaskan keterlibatan orang tua dalam membacakan 

buku untuk anak-anak mereka dan menyediakan berbagai bahan bacaan di rumah dapat 

meningkatkan keterampilan bahasa anak(Aysah & Maknun, 2023). Artikel selanjutnya 

keterlibatan orang tua dalam aktivitas fisik seperti bermain bersama atau mengikutsertakan 

anak dalam kegiatan olahraga dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik(Indayani et al., 

2023). Artikel ketiga yakni (Gholam-Shahbazi, 2019) orang tua yang mendukung pendidikan 

musik anak-anak mereka, melalui pelajaran musik atau mendorong partisipasi dalam aktivitas 

musik sekolah, dapat meningkatkan kecerdasan musikal anak. Artikel terakhir menyatakan 

bahwa orang tua yang mendorong aktivitas pemecahan masalah dan berpikir logis dapat 

meningkatkan kecerdasan logis-matematis anak(Sternberg & Kibelsbeck, 2021). Penelitian 

terdahulu tersebut, secara umum belum membahas bagaimana peran orangtua dalam 

kecerdasan majemuk secara terperinci.  

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian yang berhubungan 

dengan peran orangtua dalam kecerdasan majemuk peserta didik sekolah dasar yang 

bertujuan untuk mengetahui secara khusus dan menyeluruh terkait peran orang tua 

terhadap kecerdasan majemuk. Selanjutnya diharapkan penelitian ini mampu memberikan 

kontribusi secara mendalam dan meluas terkait peran orangtua tehadap kecerdasan yang 

dimiliki oleh peserta didik.  

 

METODE  

Metode penelitian yang diterapkan adalah studi kepustakaan dengan pendekatan 

deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan informasi dari 

berbagai sumber yang dianalisis (Fazal & Chakravarty, 2021; Sawarjuwono & Kadir, 2003). 

Penulisan karya ilmiah ini mengandalkan analisis dan sintesis konsep, teori, atau hasil 

penelitian yang relevan dengan topik (Sari, 2020). Studi kepustakaan bertujuan untuk 

memberikan gambaran mendalam dan menyeluruh mengenai topik penelitian, menguraikan 

perkembangan terbaru, serta memaparkan konsep-konsep terkait. Data diperoleh dari 

dokumen yang relevan dengan topik penelitian (Sugiyono, 2016) dan telah dipublikasikan, 

termasuk penelitian tentang peran orang tua terhadap kecerdasan majemuk siswa sekolah 

dasar. Pustaka yang dikumpulkan akan dikategorikan dan disusun kembali, dengan sumber 

berupa jurnal, skripsi, dan buku digital dari internet, dibatasi pada tujuh tahun terakhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian pustaka ini menyatakan bahwa kecerdasan majemuk mencakup berbagai 

jenis kecerdasan seperti linguistik, logis-matematis, visual-spasial, musikal, kinestetik, 

interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan eksistensial. Kecerdasan majemuk menjadikan 
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peran Orangtua sangat penting dalam mengoptimalkan perkembangan kecerdasan 

majemuk pada anak sekolah dasar. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa keterlibatan orangtua dalam aktivitas yang sesuai dengan masing-masing jenis 

kecerdasan dapat memberikan stimulasi yang tepat bagi perkembangan kecerdasan anak 

(Park & Lee, 2022). Peran orangtua pada kecerdasan majemuk secara detail sebagaimana 

berikut.  

 

1. Kecerdasan Linguisitik 

Kecerdasan linguistik merupakan salah satu kecerdasan majemuk yang penting untuk 

dikembangkan pada anak sekolah dasar (Gunawan et al., 2022). Orangtua memiliki peran 

krusial dalam mengoptimalkan perkembangan kecerdasan ini. Keterlibatan orangtua dalam 

aktivitas literasi, seperti membacakan cerita dan mendiskusikan isinya, terbukti dapat 

meningkatkan kecerdasan linguistik anak sekolah dasar (Erlina et al., 2019). Kegiatan ini 

membantu memperluas kosakata, memahami struktur bahasa, serta mengembangkan 

keterampilan mendengarkan dan berkomunikasi anak. 

Selain itu, dukungan orangtua melalui apresiasi terhadap karya tulis anak dan 

memfasilitasi minat menulis berpengaruh positif pada keterampilan menulis anak (Lee et al., 

2023). Apresiasi orangtua dapat meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri anak dalam 

mengekspresikan diri secara tertulis (Shabani & Torkeh, 2014). Lingkungan rumah yang kaya 

akan percakapan dan kegiatan berbahasa, seperti permainan kata, teka-teki, dan diskusi, juga 

membantu perkembangan kecerdasan linguistik anak (Garavand et al., 2023) 

Orangtua disarankan untuk senantiasa terlibat dalam aktivitas literasi bersama anak, 

memberikan dukungan dan apresiasi terhadap minat dan kemampuan bahasa anak, serta 

menciptakan lingkungan rumah yang kaya akan stimulasi berbahasa (Hasanudin & 

Fitrianingsih, 2020). Hal ini dapat mengoptimalkan perkembangan kecerdasan linguistik anak 

sekolah dasar. Dengan kecerdasan linguistik yang baik, anak akan memiliki fondasi yang kuat 

untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, literasi, dan belajar secara efektif selama 

masa sekolah dasar dan seterusnya. 

 

2. Kecerdasan Logis-Matematis 

Kecerdasan logis-matematis merupakan salah satu kecerdasan majemuk yang sangat 

penting untuk dikembangkan pada anak sekolah dasar. Orangtua memiliki peran signifikan 

dalam mengoptimalkan perkembangan kecerdasan ini. Keterlibatan orangtua dalam 

aktivitas berhitung, pemecahan masalah matematis, dan mendorong anak untuk berpikir 

kritis terbukti dapat meningkatkan kecerdasan logis-matematis anak (Antari, 2018) Kegiatan 

seperti bermain permainan strategi, teka-teki logika, dan mengajak anak berdiskusi tentang 

pola serta konsep matematis sederhana dapat menstimulasi kemampuan berpikir logis dan 

pemahaman matematis anak. 

Dukungan dan bimbingan orangtua dalam eksplorasi konsep matematis sejak dini 

juga berpengaruh positif terhadap kemampuan logis-matematis anak (Nadeak et al., 2021) 

Orangtua dapat memperkenalkan konsep dasar seperti pengenalan angka, penjumlahan, 
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pengurangan, dan pengukuran melalui aktivitas sehari-hari atau permainan sederhana. 

Lingkungan rumah yang kaya akan stimulasi matematis, seperti adanya buku-buku atau 

media belajar matematika, juga dapat mendukung perkembangan kecerdasan logis-

matematis anak (Ismah et al., 2020) 

Orangtua disarankan untuk senantiasa terlibat dalam kegiatan yang melibatkan logika 

dan matematika bersama anak, memberikan dukungan dan bimbingan dalam mempelajari 

konsep matematis, serta menciptakan lingkungan rumah yang kaya akan stimulasi 

matematis. Hal ini dapat mengoptimalkan perkembangan kecerdasan logis-matematis anak 

sekolah dasar, yang merupakan fondasi penting untuk keberhasilan akademik dan 

keterampilan pemecahan masalah di masa depan. 

 

3. Kecerdasan Visual-Spasial 

Kecerdasan Visual-Spasial merupakan kemampuan untuk memvisualisasikan, 

mengamati, dan menciptakan gambar dalam pikiran serta mengolah informasi secara visual-

spasial. Orangtua memiliki peran penting dalam mengoptimalkan perkembangan kecerdasan 

ini pada anak sekolah dasar. Keterlibatan orangtua dalam kegiatan seni, seperti 

menggambar, melukis, dan mewarnai, terbukti dapat meningkatkan kecerdasan Visual-

Spasial anak (Tobroni, 2021). Kegiatan ini membantu anak mengembangkan kemampuan 

persepsi visual, kreativitas, dan apresiasi seni. 

Selain itu, orangtua yang memberikan kesempatan dan mendukung anak dalam 

aktivitas konstruktif, seperti bermain puzzle, menyusun balok, atau membuat kerajinan 

tangan, dapat mengembangkan kecerdasan Visual-Spasial anak (Tobroni, 2021). Kegiatan ini 

melatih kemampuan spasial, pola, dan pemikiran visual anak. Mengajak anak untuk 

mengamati objek dari berbagai sudut pandang dan membahasnya juga dapat meningkatkan 

kemampuan Visual-Spasial anak (Tejaningrum, 2014) 

Lingkungan rumah yang kaya akan stimulasi visual, seperti adanya buku-buku 

bergambar, alat menggambar, atau media visual lainnya, juga dapat mendukung 

perkembangan kecerdasan Visual-Spasial anak sekolah dasar (Tejaningrum, 2014). Orangtua 

disarankan untuk senantiasa terlibat dalam kegiatan seni, konstruktif, dan mengamati 

lingkungan sekitar bersama anak, serta menciptakan lingkungan rumah yang kaya akan 

stimulasi visual untuk mengoptimalkan perkembangan kecerdasan Visual-Spasial anak. 

 

4. Kecerdasan Musical 

Kecerdasan Musikal merupakan salah satu kecerdasan majemuk yang perlu 

dikembangkan pada anak sejak usia dini, termasuk pada masa sekolah dasar. Orangtua 

memiliki peran penting dalam mengoptimalkan perkembangan kecerdasan ini. Penelitian 

menunjukkan bahwa orangtua yang memperkenalkan musik sejak dini, menyanyikan lagu 

bersama anak, dan mendukung minat anak dalam kegiatan musik dapat mengembangkan 

kecerdasan Musikal anak (Ajeng Ninda Uminar, 2023; Krishnan et al., 2014; Sternberg & Kibelsbeck, 

2021). Kegiatan seperti mendengarkan musik bersama, bernyanyi, dan bermain alat musik 

sederhana dapat menstimulasi kepekaan anak terhadap nada, irama, dan melodi. 



Vol. 01, N0. 01, December 2024 
Doi: - 

PUNDI: Journal Edu of Activist, Vol. 01, No. 01, December 2024 | 6 

Keterlibatan orangtua dalam mendengarkan musik bersama anak, mengajak anak 

bermain alat musik sederhana, dan memberi apresiasi terhadap kemampuan Musikal anak 

juga berpengaruh positif terhadap kecerdasan Musikal anak ((Milic & Simeunovic, 2022; 

Santosa, 2019; Torppa et al., 2019)). Hal ini diperkuat oleh (Alkiyumi, 2023; Samad Umarella, 2019; 

Sternberg & Kibelsbeck, 2021) Apresiasi dan dukungan orangtua dapat meningkatkan motivasi 

dan rasa percaya diri anak dalam mengekspresikan diri melalui musik. 

Lingkungan rumah yang kaya akan stimulasi musik, seperti adanya pemutar musik, 

alat musik, atau buku-buku tentang musik, juga dapat mendukung perkembangan 

kecerdasan Musikal anak sekolah dasar (Chen & Lin, 2022). Orangtua disarankan untuk 

senantiasa terlibat dalam kegiatan musik bersama anak, memberikan dukungan dan apresiasi 

terhadap minat dan kemampuan musik anak, serta menciptakan lingkungan rumah yang 

kaya akan stimulasi musik untuk mengoptimalkan perkembangan kecerdasan Musikal anak.  

 

5. Kecerdasan Kinestetik 

Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan dalam mengontrol gerakan tubuh dan 

keterampilan dalam menangani objek dengan baik. Orangtua memiliki peran penting dalam 

mengoptimalkan perkembangan kecerdasan ini pada anak sekolah dasar. Penelitian 

menunjukkan bahwa orangtua yang memberikan kesempatan anak untuk bereksplorasi 

dengan aktivitas fisik, gerakan, dan permainan motorik kasar dapat mengembangkan 

kecerdasan kinestetik anak (Park & Choi, 2022). Kegiatan seperti bermain olahraga, menari, 

berenang, atau kegiatan luar ruangan lainnya dapat meningkatkan koordinasi tubuh, 

keseimbangan, dan keterampilan motorik anak. 

Dukungan dan bimbingan orangtua dalam aktivitas olahraga, tari, serta kerajinan 

tangan juga berpengaruh positif terhadap kecerdasan kinestetik anak (Lin & Chen, 2021). 

Orangtua dapat memfasilitasi minat anak dalam kegiatan tersebut, memberikan instruksi 

sederhana, dan mengapresiasi upaya anak untuk mengembangkan keterampilan kinestetik. 

Lingkungan rumah yang menyediakan ruang dan peralatan untuk beraktivitas fisik, 

seperti alat olahraga sederhana atau area bermain, juga dapat mendukung perkembangan 

kecerdasan kinestetik anak sekolah dasar (Kim & Park, 2023). Orangtua disarankan untuk 

senantiasa memberi kesempatan anak bereksplorasi dengan aktivitas fisik, mendukung 

minat anak dalam olahraga dan kerajinan tangan, serta menciptakan lingkungan rumah yang 

memfasilitasi aktivitas kinestetik untuk mengoptimalkan perkembangan kecerdasan 

kinestetik anak. 

 

6. Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan Interpersonal merupakan kemampuan untuk memahami dan berinteraksi 

dengan orang lain secara efektif. Orangtua memiliki peran penting dalam mengoptimalkan 

perkembangan kecerdasan ini pada anak sekolah dasar. Penelitian menunjukkan bahwa 

orangtua yang menerapkan pola asuh demokratis, komunikasi terbuka, dan memberikan 

kesempatan anak untuk bersosialisasi dapat mengembangkan kecerdasan Interpersonal 
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anak (He et al., 2023). Lingkungan keluarga yang penuh kasih sayang dan saling menghargai 

dapat membantu anak memahami perasaan dan perspektif orang lain. 

Keterlibatan orangtua dalam kegiatan bermain peran, diskusi, dan kerja kelompok 

bersama anak juga dapat meningkatkan kemampuan Interpersonal dan kerjasama anak 

(Budury et al., 2022). Kegiatan ini membantu anak belajar bagaimana berkomunikasi, 

mendengarkan, dan memahami sudut pandang orang lain secara lebih baik. 

Selain itu, orangtua yang memberikan teladan dalam berperilaku sopan, menghargai 

perbedaan, dan menyelesaikan konflik secara damai dapat menjadi contoh positif bagi 

perkembangan kecerdasan Interpersonal anak (Shodiq, 2023). Lingkungan rumah yang 

mendukung interaksi sosial, seperti mengundang teman bermain atau mengikutsertakan 

anak dalam kegiatan komunitas, juga dapat berkontribusi pada pengembangan kecerdasan 

Interpersonal anak sekolah dasar (Agustriana et al., 2022; Jannah et al., 2023; Teni et al., 

2023). 

 

7. Kecerdasan Intrapersonal 

Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan untuk memahami diri sendiri 

secara mendalam, termasuk emosi, bakat, kekuatan, dan kelemahan (Ahdan et al., 2019; 

Rasul et al., 2023). Orangtua memiliki peran penting dalam mengoptimalkan perkembangan 

kecerdasan ini pada anak sekolah dasar. Penelitian menunjukkan bahwa orangtua yang 

mendukung kemandirian anak, menghargai minat dan bakat individu anak, serta 

memberikan kesempatan untuk berekspresi dapat mengembangkan kecerdasan 

intrapersonal anak. Lingkungan keluarga yang memupuk rasa percaya diri dan harga diri anak 

sangat penting untuk perkembangan kecerdasan ini. 

Dukungan dan bimbingan orangtua dalam mengeksplorasi emosi, bakat, dan potensi 

diri anak juga berpengaruh positif terhadap kecerdasan intrapersonal anak (Rasul et al., 

2023). Orangtua dapat membantu anak mengidentifikasi dan memahami emosi mereka, 

serta mendorong anak untuk mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki. 

Selain itu, orangtua yang memberikan teladan dalam mengelola emosi secara sehat, 

menentukan tujuan, dan melakukan refleksi diri dapat menjadi contoh positif bagi 

perkembangan kecerdasan intrapersonal anak (He et al., 2023). Lingkungan rumah yang 

menyediakan ruang pribadi bagi anak untuk merenung dan mengekspresikan diri juga dapat 

mendukung pengembangan kecerdasan intrapersonal anak sekolah dasar. 

 

8.  Kecerdasan Naturalis 

Kecerdasan naturalis merupakan kemampuan untuk memahami dan menghargai 

alam sekitar, serta dapat mengklasifikasikan dan mengidentifikasi objek di lingkungan 

dengan baik. Orangtua memiliki peran penting dalam mengoptimalkan perkembangan 

kecerdasan ini pada anak sekolah dasar(Yudiana & Dewi, 2018). Penelitian menunjukkan bahwa 

orangtua yang mengajak anak untuk mengeksplorasi alam, mempelajari lingkungan sekitar, 

dan mengamati fenomena alam dapat mengembangkan kecerdasan naturalis anak (Wijaya & 
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Dewi, 2021). Kegiatan seperti berkebun, mengamati hewan, atau melakukan kunjungan ke 

tempat-tempat alami dapat meningkatkan kepekaan dan apresiasi anak terhadap alam. 

Keterlibatan orangtua dalam kegiatan berkebun, mengamati hewan, dan mempelajari 

siklus alam juga dapat meningkatkan kecerdasan naturalis anak (Djumat et al., 2023). 

Orangtua dapat berbagi pengetahuan tentang lingkungan, membantu anak mengidentifikasi 

tanaman atau hewan, dan mendorong rasa ingin tahu anak tentang alam. Selain itu, 

lingkungan rumah yang menyediakan akses ke area hijau, seperti taman atau kebun, serta 

buku-buku atau media tentang alam dapat mendukung perkembangan kecerdasan naturalis 

anak sekolah dasar (Ulfah & Khoerunnisa, 2018). Orangtua juga dapat memberikan teladan 

dalam menghargai dan melestarikan alam, seperti mendaur ulang atau menghemat energi. 

Orangtua disarankan untuk senantiasa melibatkan anak dalam kegiatan di alam 

terbuka, mempelajari fenomena alam, dan menciptakan lingkungan rumah yang kaya akan 

stimulasi naturalis untuk mengoptimalkan perkembangan kecerdasan naturalis anak. 

 

9. Kecerdasan Eksistensial  

Kecerdasan eksistensial merupakan kemampuan untuk memahami makna hidup, 

tujuan eksistensi, dan pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang keberadaan manusia 

(Maisel, 2023). Orangtua memiliki peran penting dalam mengoptimalkan perkembangan 

kecerdasan ini pada anak sekolah dasar. Penelitian menunjukkan bahwa orangtua yang 

membantu anak untuk memahami makna hidup, menghargai keberagaman, dan 

mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan eksistensial dapat mengembangkan kecerdasan 

eksistensial anak (Tupper, 2002). Kegiatan seperti berdiskusi tentang tujuan hidup, nilai-nilai 

spiritual, atau mengamati fenomena alam dapat meningkatkan kesadaran eksistensial anak. 

Dukungan dan bimbingan orangtua dalam mempelajari filosofi hidup, nilai-nilai 

spiritual, dan refleksi diri juga berpengaruh positif terhadap kecerdasan eksistensial anak 

(Esam, 2018). Orangtua dapat membagikan perspektif tentang makna hidup, mendorong 

anak untuk bertanya dan mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan mendasar, serta 

membantu anak menemukan tujuan dan nilai-nilai yang bermakna. 

Selain itu, lingkungan rumah yang menyediakan akses ke buku-buku atau media 

tentang filosofi, agama, dan keberagaman budaya dapat mendukung perkembangan 

kecerdasan eksistensial anak sekolah dasar (Al–Anbaki & Alwan, 2022). Orangtua juga dapat 

memberikan teladan dalam menghargai perbedaan, menjunjung tinggi nilai-nilai moral, dan 

hidup dengan tujuan yang bermakna(Astuti et al., 2021). 

Orangtua disarankan untuk senantiasa melibatkan anak dalam diskusi tentang makna 

hidup, membimbing anak dalam mempelajari nilai-nilai spiritual, dan menciptakan lingkungan 

rumah yang kaya akan stimulasi eksistensial untuk mengoptimalkan perkembangan 

kecerdasan eksistensial anak. 

 

KESIMPULAN  

Peran orangtua sangat penting dalam mengoptimalkan perkembangan kecerdasan 

majemuk pada anak sekolah dasar. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orangtua 
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dalam aktivitas yang sesuai dengan masing-masing jenis kecerdasan dapat memberikan 

stimulasi yang tepat bagi perkembangan kecerdasan anak. Orangtua disarankan untuk 

senantiasa terlibat dalam kegiatan yang relevan, memberikan dukungan dan apresiasi, serta 

menciptakan lingkungan rumah yang kaya akan stimulasi sesuai dengan jenis kecerdasan 

yang ingin dikembangkan. Hal ini dapat mengoptimalkan perkembangan kecerdasan 

majemuk anak sekolah dasar, yang merupakan fondasi penting untuk keberhasilan 

akademik, keterampilan hidup, dan perkembangan holistik anak di masa depan. 
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